
 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Empathetic music memiliki peran penting dalam membangun dramatik 

cerita. Empathetic music dapat di identifikasi apabila musik yang dibangun dalam 

suatu scene memiliki mood yang sama atau sesuai dengan adegan yang 

digambarkan melalui visual. Empathetic music dapat diterapkan pada adegan yang 

terdapat unsur mood seperti kesedihan, kebahagiaan dan lain sebagainya. 

Penerapan yang ditemukan terbatas hanya dalam pengolahan musik yang 

berkesinambungan dengan visual, akan menjadi suatu hal yang baru apabila 

penerapannya diterapkan pada unsur suara yang lain, misalnya sound effect. 

Empathetic sound pada dasarnya merupakan adaptasi dan pengembangan yang 

lebih luas dari penerapan empathetic music. Dalam eksplorasi empathetic sound, 

dasar dari empathetic music pun dapat diterapkan untuk menunjang dramatik 

sesuai kebutuhan suatu cerita. 

Film fiksi “Masakan Eyang” merupakan cerita tentang seorang nenek dan 

keluarganya. Film ini menceritakan potret persoalan tokoh utama (Eyang), 

perempuan tua yang memiliki hobi memasak dan membutuhkan penghargaan 

keluarganya. Penghargaan dalam konteks ini adalah perihal kedekatan dan 

kehangatan dari interaksi yang diharapkan tokoh utama dengan setiap anggota 

keluarganya melalui sarana makanan yang dimasaknya. Tokoh utama yang 

memiliki rentang usia yang jauh dari anggota keluarga lainnya, mengakibatkan 

bedanya pola pikir serta pola berkehidupan dalam menanggapi sesuatu. Tokoh 

utama tidak memiliki kemampuan verbal yang baik dalam menyampaikan sesuatu 

yang dirasa tidak nyaman olehnya, maka informasi suasana tidak nyaman dan 

mood dari tokoh utama yang diperlukan untuk membangun kedekatan tokoh 

utama dengan penonton dibangun melalui unsur suara selain dialog, yaitu sound 

effect dan musik melalui penerapan empathetic sound. Keberhasilan penerapan ini 

terpusat pada kedekatan yang dapat dibangun dengan penonton tanpa adanya 

dialog yang mengatakan bahwa tokoh utama sedang terluka. Kontrasnya berbagai 
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keadaan yang dirasakan tokoh utama dapat tersampaikan dengan baik melalui 

identifikasi beberapa scene yang sudah menunjukkan kesan kecewa yang 

berulang-ulang pada tokoh utama. 

Konsep tata suara pada film ini menerapkan empathetic sound untuk 

mewujudkan suasana sunyi yang dirasakan oleh tokoh utama agar tersampaikan 

kepada penonton tidak langsung. Penerapan empathetic sound melalui unsur 

sound effect dan musik diterapkan agar informasi yang tidak dapat disampaikan 

dengan verbal dapat diketahui dan di identifikasi penonton. Penonton disuguhkan 

dengan pengalaman baru dalam memahami kondisi dan suasana yang dirasakan 

oleh tokoh utama dalam film “Masakan Eyang”. Penerapan empathetic sound 

dalam film “Masakan Eyang” dirasa sudah dapat memberikan pengalaman baru 

bagi penata suara maupun penonton itu sendiri dalam menikmati film.  

 

B. Saran  

Perjalanan dalam menerapkan empathetic sound yang merupakan adaptasi 

dari empathetic music tidaklah berjalan mulus tanpa kendala. Pencarian karya 

yang menjadi dasar tinjauan karya pun tidak mudah karena ada beberapa kondisi 

yang harus terpenuhi agar tidak salah dalam menafsirkan empathetic sound. 

Penerapan adaptasi yang lebih luas dari penerapan aslinya memakan waktu yang 

tidak sebentar agar tidak terjadi salah persepsi dalam proses pengerjaan film 

“Masakan Eyang”. Kajian yang intens tentang pengaruh frekuensi tertentu pada 

emosi manusia diperlukan proses yang lebih detail guna mendapatkan hasil 

dengan penerapan yang tepat. 

Kendala teknis maupun non-teknis tidak lepas dari prosesnya yang rumit. 

Adaptasi merupakan hal yang cukup sulit untuk dilakukan, namun memberikan 

pengalaman tersendiri dalam prosesnya. Proses praproduksi dan pascaproduksi 

memakan waktu yang cukup lama karena rancangan dan eksekusinya haruslah 

sejalan agar tercipta karya seperti yang diharapkan. Eksplorasi berbatas menjadi 

hal penting agar dapat menjaga konsep dasar yang dirancang tidak melebar 
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kemana-mana ditambah kurangnya riset dan referensi yang mendalam tentang 

pengaruh frekuensi tertentu terhadap emosi manusia. 

Penerapan empathetic sound untuk mewujudkan suasana sunyi pada tokoh 

utama Eyang dalam tata suara film “Masakan Eyang” dirasa sudah dapat 

memberikan pesan yang ingin disampaikan oleh pembuat film, meskipun masih 

terdapat celah kekurangannya diberbagai aspek dan perlu diperbaiki agar dapat 

terciptanya karya yang maksimal. Bagi para akademisi film yang berfokus pada 

tata suara, diharapkan dapat menyajikan karya yang memiliki konsep serta riset 

yang lebih matang agar dapat memberikan pengalaman baru dalam menonton 

karya film yang ingin dibuat. 
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